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MOTTO 

 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 

(Al-Insyirah 5 dan 6) 

 

Lari dari apa yang menyakitimu, akan semakin 

menyakitimu. Jangan lari, terlukalah sampai engkau 

sembuh. 

(Maulana Jalaludin Rumi) 

 

Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan 

percikannya tuk menempa tekadmu, jalan hidupmu hanya 

milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidupmu hari ini. 

(Hindia) 
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 الملخص

، ٥ٕٕٓٔٔٓٔٓٓٓ٦ :ٕٚلاَذا ْٕسهٛرا، سقى انقٛذ يسرٕٖ فٓى يضاسػٙ خٕص "

دساسح )انُٓذ نٕاخة صكاج انًحاطٛم انضساػٛح ٔفق أحكاو انششٚؼح الإسلايٛح 

 ."(ػهٗ يضاسػٙ خٕص انُٓذ فٙ قشٚح سَٕغا٘ تٛشاتٛد، يُطقح كَٕكَٕغ نٕاس

سسانح خايؼٛح، قسى الاقرظاد الإسلايٙ، كهٛح انؼهٕو الإسلايٛح، خايؼح 

 .إَذساخٛش٘ الإسلايٛح، ذًثٛهٓاٌ

 

ذٓذف ْزِ انذساسح إنٗ ذحهٛم ٔٔطف يسرٕٖ فٓى يضاسػٙ خٕص انُٓذ فٙ 

قشٚح سَٕغا٘ تٛشاتٛد، يُطقح كَٕكَٕغ نٕاس، نٕاخة صكاج انًحاطٛم 

ٔقذ  .انضساػٛح، ٔانؼٕايم انًؤثشج فٙ ْزا انفٓى ٔفق أحكاو انششٚؼح الإسلايٛح

ٛح انضكاج خاءخ ْزِ انذساسح اَطلاقًا يٍ ٔخٕد فدٕج تٍٛ انٕػٙ انذُٚٙ تأًْ

ٔتٍٛ انفٓى انفقٓٙ انظحٛح لأحكاو صكاج انضسٔع نذٖ يضاسػٙ خٕص انُٓذ، يغ 

أٌ خٕص انُٓذ ٚؼُذ انًحظٕل انشئٛس ٔيظذس انذخم الأساسٙ نًؼظى سكاٌ 

اسرخذيد انذساسح انًُٓح انٕطفٙ انكٛفٙ، ٔخًُؼد انثٛاَاخ يٍ خلال  .انقشٚح

ضاسػًا، تالإػافح إنٗ انرٕثٛق، انًلاحظح، ٔانًقاتلاخ انًرؼًقح يغ خًسح ػشش ي

 .ثى حُهِّهد انثٛاَاخ ػثش يشاحم اخرضال انثٛاَاخ، ٔػشػٓا، ٔاسرخلاص انُرائح

أظٓشخ َرائح انذساسح أٌ يسرٕٖ فٓى يضاسػٙ خٕص انُٓذ لأحكاو صكاج انضسٔع 

فًٍ انُاحٛح انؼايح، ٚذسك يؼظى انًثحٕثٍٛ أٌ  .يا صال يُخفؼًا إنٗ يرٕسؾ

ػٛح ذٓذف إنٗ ذطٓٛش انًال ٔيساػذج انفقشاء ٔانًحراخٍٛ، انضكاج فشٚؼح شش

فقذ ذثٍٛ أٌ  .إلا أٌ فًٓٓى نلأحكاو انفقٓٛح انًرؼهقح تضكاج انضسٔع لا ٚضال ػؼٛفًا

يٍ انًثحٕثٍٛ لا ٚؼشفٌٕ يؼُٗ انُظاب ٔلا يقذاسِ، كًا نى ٚرًكٍ  (86.7٪)

، تم (٪10)أٔ  (٪5)أ٘ يُٓى يٍ ذحذٚذ َسثح صكاج انضسٔع انظحٛحح، ْٔٙ 

كًا أظٓشخ  .(٪2.5)خهؾ كثٛش يُٓى تٍٛ صكاج انضسٔع ٔصكاج انًال تُسثح 

ا خٛذاً، ٔ (٪33.3)انُرائح أٌ  ًً نذٚٓى  (٪26.7)فقؾ يٍ انًثحٕثٍٛ ًٚرهكٌٕ فٓ

ٔأدٖ ْزا  .(٪40)فٓى يرٕسؾ، فٙ حٍٛ تهغد َسثح رٔ٘ انفٓى انًُخفغ 

إخشاج يثانغ يانٛح يحذدج  انؼؼف إنٗ اػرًاد انًدرًغ ػهٗ انؼاداخ انًحهٛح فٙ

ػهٗ سثٛم انرثشع، ْٕٔ يا ٚؼُذ يٍ يُظٕس انفقّ الإسلايٙ طذقحً ذطٕػٛح أكثش 

ٔٚشخغ ػؼف انفٓى إنٗ ػٕايم  .يُّ صكاج صساػٛح يسرٕفٛح نششٔؽٓا انششػٛح

داخهٛح، يُٓا اَخفاع انًسرٕٖ انرؼهًٛٙ ٔػؼف انًؼشفح انذُٚٛح، ٔػٕايم 

انذُٚٛح ٔػذو ٔخٕد يؤسسح صكاج فاػهح فٙ  خاسخٛح ذرًثم فٙ قهح انرٕػٛح
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ٔذخهض انذساسح إنٗ ػشٔسج ذكثٛف تشايح انرٕػٛح انششػٛح تأحكاو  .انقشٚح

صكاج انضسٔع، يغ ذفؼٛم دٔس انًؤسساخ انشسًٛح نهضكاج، تًا ٚسٓى فٙ ذطثٛق 

 .أحكاو انضكاج ٔفق انششٚؼح الإسلايٛح

 

نُٓذ، صكاج انضسٔع، انششٚؼح يسرٕٖ انفٓى، يضاسػٕ خٕص ا :انكهًاخ انًفراحٛح

 .الإسلايٛح، قشٚح سَٕغا٘ تٛشاتٛد
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ABSTRAK 

YOLANDA HUSLITA, NIM: 601221010005, "Tingkat 

Pemahaman Petani Kelapa terhadap Kewajiban Zakat Hasil 

Pertanian Menurut Syariat Islam (Studi pada Petani Kelapa 

di Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar)." Skripsi, 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ilmu Agama 

Islam, Universitas Islam Indragiri, Tembilahan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan tingkat pemahaman petani kelapa di Desa 

Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar terhadap 

kewajiban zakat hasil pertanian menurut syariat Islam serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara kesadaran 

masyarakat dalam melaksanakan zakat dengan pemahaman 

terhadap ketentuan fikih zakat pertanian. Padahal, 

perkebunan kelapa merupakan komoditas utama sekaligus 

sumber penghasilan mayoritas masyarakat di Desa Sungai 

Berapit. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam terhadap lima belas orang 

petani kelapa, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

petani kelapa terhadap zakat hasil pertanian masih tergolong 

rendah hingga sedang. Secara umum, sebagian besar 

Narasumber memahami zakat sebagai kewajiban agama 

yang bertujuan membersihkan harta dan membantu fakir 

miskin. Akan tetapi, pemahaman mengenai ketentuan fikih 
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zakat pertanian masih sangat terbatas. Sebanyak 86,7% 

Narasumber tidak mengetahui pengertian maupun batas 

nisab zakat pertanian, dan tidak terdapat Narasumber yang 

memahami secara tepat kadar zakat pertanian sebesar 5% 

atau 10% sesuai ketentuan syariat Islam. Sebagian besar 

Narasumber justru menyamakan zakat pertanian dengan 

zakat mal yang berkadar 2,5%. Dari lima belas Narasumber, 

sebanyak 33,3% memiliki tingkat pemahaman yang baik, 

26,7% memiliki tingkat pemahaman sedang, dan 40% 

memiliki tingkat pemahaman rendah. Kondisi tersebut 

menyebabkan praktik pengeluaran zakat di masyarakat lebih 

didasarkan pada tradisi lokal (living tradition), yaitu 

memberikan sejumlah uang tertentu, seperti Rp200.000,00 

hingga Rp300.000,00, kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Dari perspektif fikih Islam, praktik tersebut 

lebih tepat dikategorikan sebagai sedekah sunnah daripada 

zakat pertanian yang memenuhi ketentuan syariat. 

Rendahnya tingkat pemahaman masyarakat dipengaruhi 

oleh faktor internal berupa rendahnya tingkat pendidikan 

dan terbatasnya pengetahuan agama, serta faktor eksternal 

berupa minimnya sosialisasi mengenai zakat pertanian dan 

belum adanya lembaga zakat yang aktif di desa. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan edukasi, penyuluhan, serta 

penguatan peran tokoh agama dan lembaga zakat agar 

pemahaman dan pelaksanaan zakat hasil pertanian dapat 

berjalan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman, Petani Kelapa, Zakat 

Pertanian, Syariat Islam, Desa Sungai Berapit. 
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ABSTRACT 

YOLANDA HUSLITA, Student ID: 601221010005, "The 

Level of Coconut Farmers' Understanding of the Obligation 

of Agricultural Zakat According to Islamic Law (A Study of 

Coconut Farmers in Sungai Berapit Village, Concong Luar 

District)." Thesis, Sharia Economics Study Program, 

Faculty of Islamic Studies, Universitas Islam Indragiri, 

Tembilahan. 

 

Agricultural zakat is an important spiritual and social 

instrument in Islam, particularly for agrarian communities. 

In Sungai Berapit Village, Concong Luar District, coconut 

plantations serve as the primary commodity and the main 

source of income for most residents. However, there is a gap 

between the community's religious awareness and their 

understanding of the jurisprudential provisions governing 

agricultural zakat. This study aims to analyze and describe 

the level of coconut farmers' understanding of the obligation 

of agricultural zakat and the factors influencing it based on 

the provisions of Islamic law. This research employed a 

qualitative approach using observation, in-depth interviews 

with fifteen coconut farmers, and documentation as data 

collection techniques. The collected data were analyzed 

through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

The findings indicate that the level of coconut farmers' 

understanding of agricultural zakat in Sungai Berapit 

Village is generally low to moderate. Normatively, most 

Narasumberts understand zakat as a religious obligation 

intended to purify wealth and assist the poor. However, 
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from a jurisprudential perspective, their understanding 

remains very limited. Approximately 86.7% of the 

Narasumberts were unfamiliar with the concept and 

threshold (nisab) of agricultural zakat, and none of them 

correctly understood the prescribed agricultural zakat rates 

of 5% or 10%. Instead, most Narasumberts mistakenly 

applied the 2.5% rate of zakat on wealth (zakat mal) to 

agricultural zakat. Of the fifteen Narasumberts, only 33.3% 

demonstrated a good level of general understanding, 26.7% 

showed a moderate level, while 40% had a low level of 

understanding. Consequently, the practice of paying zakat is 

largely influenced by local traditions (living tradition), in 

which farmers voluntarily donate fixed amounts of money, 

such as IDR 200,000–300,000. From the perspective of 

Islamic jurisprudence, this practice is more appropriately 

classified as voluntary charity (sadaqah) rather than valid 

agricultural zakat. The low level of understanding is 

influenced by internal factors, including educational 

background and limited religious knowledge, as well as 

external factors such as inadequate socialization and the 

absence of an active zakat institution in the village. The 

study concludes that the technical understanding of 

agricultural zakat among coconut farmers has not yet fully 

complied with Islamic law. Therefore, more intensive 

educational programs conducted by religious authorities, 

along with the establishment of active zakat institutions at 

the village level, are necessary to improve public 

understanding and ensure the proper implementation of 

agricultural zakat in accordance with Islamic law. 
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Keywords: Level of Understanding, Coconut Farmers, 

Agricultural Zakat, Islamic Law, Sungai Berapit Village. 


